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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

1. Kesimpulan Umum 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

secara umum bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) dengan media berbasis Scratch memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas V. Penggunaan model PBL yang 

dipadukan dengan media Scratch mampu meningkatkan keaktifan, 

keterlibatan, serta pemahaman peserta didik dalam proses pembelajaran, 

sehingga hasil belajar yang diperoleh menjadi lebih optimal. 

2. Kesimpulan Khusus 

a. Proses pembelajaran IPAS menggunakan model Problem Based Learning 

(PBL) dengan media berbasis Scratch pada kelas eksperimen berdasarkan 

hasil lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran memperoleh rata-rata 

sebesar 88% dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa 

pembelajaran terlaksana sesuai dengan sintaks PBL dan mampu 

meningkatkan keaktifan peserta didik. 

b. Hasil belajar peserta didik pada pengukuran awal (Pretest) menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis diperoleh nilai 

Sig. (2-tailed) > 0,05, sehingga H₀ diterima dan Hₐ ditolak, dengan rata-rata 

nilai kelas eksperimen sebesar 62,31 dan kelas kontrol sebesar 60,85. 
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c. Hasil belajar peserta didik pada pengukuran akhir (Posttest) menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji hipotesis diperoleh nilai 

Sig. (2-tailed) < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ diterima, dengan rata-rata 

nilai kelas eksperimen sebesar 83,27 dan kelas kontrol sebesar 72,11. 

d. Terdapat peningkatan hasil belajar yang signifikan pada kelas eksperimen 

antara nilai Pretest dan Posttest, yang ditunjukkan dari peningkatan rata-rata 

nilai dari 62,31 menjadi 83,27. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan 

model PBL dengan media Scratch efektif dalam meningkatkan hasil belajar 

peserta didik. 

e. Respon peserta didik terhadap penggunaan model Problem Based Learning 

(PBL) dengan media berbasis Scratch berada pada kategori sangat baik, 

dengan persentase sebesar 86,75%, yang menunjukkan bahwa peserta didik 

merasa tertarik, aktif, dan lebih mudah memahami materi pembelajaran. 

B. Saran 

Berkaitan dengan keseluruhan hasil penelitian yang telah dikaji, ada 

beberapa saran yang disampaikan oleh peneliti sebagai berikut. 

1. Bagi Guru 

 Guru disarankan untuk menerapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) dengan media berbasis Scratch sebagai alternatif dalam 

pembelajaran IPAS, karena terbukti dapat meningkatkan keaktifan dan hasil 

belajar peserta didik. 
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2. Bagi siswa 

 Peserta didik diharapkan lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran, khususnya 

dalam kegiatan diskusi dan pemecahan masalah, sehingga dapat meningkatkan 

pemahaman terhadap materi yang dipelajari. 

3. Bagi Sekolah 

 Sekolah diharapkan dapat mendukung penerapan model pembelajaran inovatif 

dengan menyediakan sarana dan prasarana yang memadai, khususnya media 

pembelajaran berbasis teknologi. 

4. Bagi Lembaga STKIP Persada Khatulistiwa 

 Lembaga diharapkan dapat meningkatkan pembekalan kepada mahasiswa 

dalam penggunaan model pembelajaran inovatif berbasis teknologi agar dapat 

diterapkan secara optimal di sekolah. 

5. Bagi Peneliti Lain 

 Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

cakupan yang lebih luas, baik dari segi materi, jenjang pendidikan, maupun 

variabel penelitian lainnya. 
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